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ABSTRAK 

Muhammad Riski Aulia, 2021: Peningkatan Proses Belajar Tematik 

Terpadu Siswa Menggunakan Model 

Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray Di Kelas 

IV SDN 03 Pakan Labuah Kota Bukittinggi 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil pengamatan yang ditemukan di 

sekolah, yaitu keaktifan siswa dalam belajar masih kurang, pembelajaran 

cenderung monoton sehingga siswa menjadi pendiam dan bosan saat 

pembelajaran dan rendahnya kepercayaan diri siswa saat menyampaikan hasil 

kerjanya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan proses 

pembelajaran tematik terpadu dengan model kooperatif tipe two stay two stray. 

Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV yang berjumlah 25 

orang yang diantaranya 12 orang siswa perempuan dan 13 orang siswa laki-laki. 

Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam 

dua siklus. Siklus I terdiri dari 2 pertemuan dan siklus II terdiri dari 1 pertemuan. 

Pada setiap siklus meliputi empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan dan refleksi. 

Hasil penelitian siklus I RPP rata-rata 89,76% dengan kualifikasi (B) dan 

siklus II 95,45% dengan kualifikasi (SB). Pelaksanaan proses pembelajaran aspek 

guru siklus I 85,71% dengan kualifikasi (B) dan siklus II 96,42 dengan kualifikasi 

(SB), pelaksanaan aspek siswa siklus I 85,71% dengan kualifikasi (B) dan siklus 

II 98,42 dengan kualifikasi (SB). Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa dengan model kooperatif Tipe Two Stay Two Stray dapat meningkatkan 

proses pembelajaran tematik terpadu siswa di Sekolah Dasar. 

 

Kata Kunci: Proses Belajar, Model Pembelajaran Kooperatif, Two Stay Two Stray 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar 

dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan, serta 

pembentukan sikap dan kepercayaan pada siswa, dengan kata lain 

pembelajaran adalah proses untuk membantu siswa agar dapat  belajar 

dengan baik dan efektif agar siswa dapat berkembang secara maksimal 

Seperti yang terdapat pada Permendikbud No. 22 Tahun 2016 tentang 

Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah yang merupakan kriteria 

mengenai pelaksanaan pembelajaran pada satuan pendidikan dasar dan 

satuan pendidikan dasar menengah untuk mencapai kompetensi lulusan.  

Proses pembelajaran disekolah dasar merupakan suatu proses 

interaksi baik antara siswa dengan guru dan antara siswa dengan siswa 

ataupun antara siswa dengan lingkungannya yang memungkinkan dapat 

mengembangkan kemampuan mental dan intelektual siswa tersebut. 

Kegiatan pembelajaran sangat bergantung pada komponen yang ada 

didalamnya. Dari sekian banyak komponen maka yang paling utama 

adalah adanya siswa, guru, media pembelajaran, materi pembelajaran serta 

adanya rencana pembelajaran. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran saat ini pemerintah telah 

melaksanakan pembelajaran tematik terpadu di tingkat sekolah dasar, yaitu 

menurut kurikulum 2013 pembelajaran dilaksanakan secara tematik 
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terpadu, pembelajaran tematik terpadu dinilai mampu meningkatkan 

proses pembelajaran. Menurut Rusman (2018:368) pembelajaran tematik 

terpadu merupakan model pembelajaran terpadu yang menggunakan 

pendekatan tematik yang melibatkan beberapa mata pelajaran untuk 

memberikan pengalaman bermakna kepada siswa. Pembelajaran tematik 

terpadu menggabungkan beberapa mata pelajaran dalam sebuah tema dan 

dilaksanakan dalam jangka waktu untuk setiap tema. Kemudian tema akan 

dibagi menjadi empat sub tema, yang artinya dalam satu sub tema akan 

dilakukan dalam waktu satu minggu atau enam pembelajaran. Sedangkan   

 Dengan membaca pengertian diatas pembelajaran tematik terpadu 

memiliki karakteristik yakni sebagaimana yang dikemukakan Majid 

(2014:89) karakteristik pembelajaran tematik terpadu sebagai berikut : 1) 

berpusat pada siswa, 2) memberikan pengalaman langsung, 3) pemisah 

mata pelajaran tidak begitu jelas, 4) menyajikan konsep dari berbagai mata 

pelajaran, 5) bersifat fleksibel, 6) menggunakan prinsip belajar sambil 

bermain dan menyenangkan. 

Tematik terpadu memiliki tujuan yakni sebagaimana yang 

dikemukakan oleh  Rusman (2015:145-146) yaitu : 1) Mudah memusatkan 

perhatian pada satu tema atau topik tertentu, 2) Mempelajari pengetahuan 

dan pengembangan berbagai kompetensi muatan mata pelajaran dalam 

tema yang sama, 3) Memiliki pemahaman terhadap materi pelajaran lebih 

mendalam dan berkesan, 4) Mengembangkan kompetensi berbahasa lebih 

baik dengan mengaitkan berbagai muatan mata pelajaran lain dengan 
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pengalaman pribadi siswa, 5) Lebih semangat dan bergairah belajar karena 

mereka dapat berkomunikasi dalam situasi nyata, seperti bercerita, 

bertanya, menulis sekaligus mempelajari pelajaran yang lain, 6) Lebih 

merasakan manfaat dan makna belajar karena materi yang disajikan dalam 

konteks tema/subtema yang jelas, 7) Guru dapat menghemat waktu, kerena 

muatan mata pelajaran yang disajikan secara terpadu dapat dipersiapkan 

sekaligus dan diberikan dalam 2 atau 3 pertemuan bahakan lebih dan atau 

pengayaan, dan 8) Budi pekerti dan moral siswa dapat 

ditumbuhkembangkan dnegan mengangkat sejumlah nilai budi pekerti 

sesuai dengan situasi dan kondisi. 

Dalam pembelajaran tematik terpadu idealnya mengharuskan guru 

unruk memiliki kemampuan dalam merencanakan dan melaksanakan 

pembelajaran tematik terpadu yang harus menarik untuk siswa sehingga 

siswa selama pembelajaran dilaksanakan terasa asik dan menyenangkan, 

guru harus bisa menempatkan diri sebagai pembimbing dalam pencapaian 

tujuan pembelajaran maksudnya guru harus menggali dan memancing 

potensi siswa agar potensi kreatifitas siswa dapat berkembang dengan 

baik, agar siswa lebih aktif, krestif, inovatif dalam mencapai tujuan 

pembelajaran itu sendiri, dan pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung 

diharapkan terjadinya suatu pembelajaran yang bermakna sehingga siswa 

dapat mencapai dengan maksimal ilmu yang telah mereka pelajari. 

Indikator yang digunakan dalam penyusunan rencana pelaksanaan 

pembelajaran  (RPP) yaitu disesuaikan dengan sistematika yang ada di 
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RPP sesuai dengan Permendikbud nomor 22 tahun 2016 yaitu sebagai 

berikut: (1) identitas sekolah yaitu nama satuan  pendidikan: identitas mata 

pelajaran atau tema/subtema, kelas/semester, materi pokok, alokasi waktu 

ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD dan beban 

belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam pelajaran yang tersedia 

dalam silabus dan KD yang harus dicapai, (2)tujuan pembelajaran yang 

dirumuskan berdasarkan KD, dengan menggunakan kata kerja operasional 

yang dapat diamati dan diukur, yang mencakup sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan, (3)kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi, 

(4) materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur 

yang relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan 

indikator ketercapaian kompetensi, (5) metode pembelajaran, digunakan 

oleh pendidik untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik mencapai KD yang disesuaikan dengan karakteristik 

peserta didik dan KD yang akan dicapai, (6) media pembelajaran, berupa 

alat bantu proses pembelajaran untuk menyampaikan materi pelajaran, (7) 

sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam 

sekitar, atausumber belajar lain yang relevan, (8) langkah-langkah 

pembelajaran dilakukan melalui tahapan pendahuluan, inti, danpenutup, 

dan  (9) penilaian hasil pembelajaran. 

Idealnya pembelajaran tematik terpadu: 1) Pembelajaran berpusat 

kepada siswa, 2) Pembelajaran membuat siswa aktif mencari, 3) 

Pembelajaran yang berbasis masalah menjadi kebutuhan dengan 
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memperkuat potensi khusus yang dimiliki setiap siswa, dan 5) Pola 

pembelajaran yang buat siswa berpikir kritis. Permendikbud,  No.67 tahun 

2013 (dalam School Education Journal Vol 9 No 4, 2019: 346-347). 

Dalam peningkatan proses pembelajaran siswa harus memiliki 

perencanaan yang matang sebelum pembelajaran itu dilaksanakan agar 

tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai kompetensi dan indikator 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di kelas IV SDN 

03 Pakan Labuah Kota Bukittinggi, peneliti menemukan beberapa 

permasalahan diantaranya pertama, guru masih berpatokan dan belum 

mengembangkan rencana pelaksanaan pembelajaran yang terdapat pada 

buku guru, kedua, guru belum mampu membuat suasana kelas yang aktif 

dan menyenangkan pada saat pembelajaran, Ketiga, guru lebih cenderung 

monoton saat pembelajaran sehingga membuat siswa menjadi pendiam 

selama proses pembelajaran, keempat, guru belum mampu memancing 

siswa untuk menyampaikan hasil kerjanya kedepan kelas. 

Permasalahan-permasalahan pembelajaran diatas menimbulkan 

dampak bagi siswa yaitu, (1) siswa menjadi kurang aktif pada saat proses 

pembelajaran, (2) beberapa siswa lebih cenderung pendiam selama proses 

pembelajaran berlangsung, (3) dalam proses pembelajaran siswa kurang 

berani dalam menyampaikan hasil kerjanya. 

Dari fenomena-fenomena diatas peneliti dapat menyimpulkan 

menjadi suatu masalah yakni, proses pembelajaran tematik terpadu kurang 
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efektif maka diadakan tindak lanjut yang dilakukan agar proses 

pembelajaran siswa dapat meningkat. Salah satu tindakan yang tepat 

dilakukan oleh guru yaitu dengan menggunakan model pembelajaran. Salah 

satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan proses 

belajar disekolah dasar adalah dengan menggunakan model kooperatif tipe 

Two Stay Two Stray karena model ini membuat siswa lebih aktif dalam 

belajar, siswa lebih berani menyampaikan hasil belajarnya dan elatih 

kemampuan berbicara siswa . Maka peneliti melakukan penelitian tindakan 

kelas dengan judul Peningkatan Proses Belajar Siswa Menggunakan 

Model Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray Pada Pembelajaran 

Tematik Terpadu Di Kelas IV SDN 03 Pakan Labuah Kota Bukittinggi. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas. Maka, 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dalam 

peningkatan proses pembelajaran tematik terpadu dengan 

menggunakan Model Kooperatif Tipe Two Stay Two Stra di 

kelas IV SDN 03 Pakan Labuah Kota Bukittinggi. 

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran peningkatan Proses 

pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan Model 

Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray di kelas IV SDN 03 Pakan 

Labuah Kota Bukittinggi. 
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3. Bagaimanakah hasil belajar siswa pada proses pembelajaran 

tematik terpadu dengan menggunakan Model Kooperatif Tipe 

Two Stay Two Stray di kelas IV SDN 03 Pakan Labuah Kota 

Bukittinggi. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dalam peningkatan proses 

pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan Model Kooperatif 

Tipe Two Stay Two Stray Di Kelas IV SDN 03 Pakan Labuah Kota 

Bukittinggi. 

2. Pelaksanaan pembelajaran dalam peningkatan proses pembelajaran 

tematik terpadu dengan menggunakan Model Kooperatif Tipe Two 

Stay Two Stray Di Kelas IV SDN 03 Pakan Labuah Kota Bukittinggi. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun dari hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 

kepentingan teoritis maupun praktis, yaitu: 

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

sebagai: 

a. Memberikan sumbangan pengetahuan pada pembelajaran 

tematik terpadu di Sekolah Dasar khususnya dengan 

menggunakan model Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray. 
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b. Sebagai bahan tambahan referensi pada pembelajaran tematik 

terpadu di Sekolah Dasar dengan menggunakan model 

Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray. 

2. Manfaat praktis 

Secara praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat sebagai berikut: 

a. Bagi peneliti untuk menambah wawasan, ilmu pengetahuan dan 

keterampilan tentang penggunaan model kooperatif tipe Two Stay 

Two Stray dalam pembelajaran tematik terpadu dan dapat 

diterapkan di sekolah dasar. 

b. Bagi guru, sebagai bahan informasi sekaligus bahan masukan 

pengetahuan dalam melaksanakan pembelajaran tematik dengan 

menggunakan model kooperatif tipe Two Stay Two Stray.   

c. Bagi siswa, untuk meningkatkan proses belajar siswa pada 

pembelajaran temayik terpadu dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray. 
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BAB II 

KAJIAN DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

A. Kajian Teori 

1. Hakekat Pembelajaran 

a. Pengertian pembelajaran 

Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu kegiatan yang 

menjadikan siswa tahu akan suatu hal yang belum pernah mereka 

ketahui sebelumnya. Menurut Gagne (dalam Miftahul Huda, 

2017:3) Pembelajaran dapat diartikan “Sebagai proses modifikasi 

dalam kapasistas manusia yang bisa dipertahankan dan tingkatan 

levelnya”, selanjutnya menurut Ahmad Susanto (2016:19) 

menyatakan pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan 

pendidik agar terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, 

penguasaan, kemahiran, dan tabiat, serta pembentukan sikap dan 

keyakinan pada siswa. 

Purnamasari, Yunisrul, dan Desyandri (2018:11) (dalam jurnal 

Inovasi Pembelajaran SD) juga mengatakan bahwa, pembelajaran 

merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh 

pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh siswa 

atau murid. 

Pendapat dari beberapa ahli diatas dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran adalah suatu proses pemerolehan ilmu dan 

pengetahuan, penguasaan, kemahiran, dan tabiat, serta 
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pembentukan sikap dan keyakinan dalam kapasistas manusia yang 

bisa dipertahankan dan tingkatan levelnya. 

b. Ciri-ciri pembelajaran 

Pembelajaran memiliki Beberapa ciri-ciri sebagaimana 

pendapat Darsono (dalam Hamdani 2011:47) dalam jurnal 

Pendidikan Mandala yang mengatakan bahwa ciri-ciri 

pembelajaran yaitu: 

1) Pembelajaran dilakukan secara sadar dan direncanakan 

dengan sistematis, 2) Pembelajaran dapat menumbuhkan 

perhatian dan motivasi siswa dalam belajar, 3) 

Pembelajaran dapat menyediakan bahan belajar yang 

menarik perhatian dan menantang siswa, 4) Pembelajaran 

dapat menggunakan alat bantu belajar yang tepat dan 

menarik, 5) Pembelajaran dapat menciptakan suasana 

belajar yang aman dan menyenangkan bagi siswa, 6) 

Pembelajaran dapat membuat siswa siap menerima 

pelajaran, baik secara fisik maupun psikologi, 7) 

Pembelajaran menekankan keaktifan siswa, dam 8) 

Pembelajaran dilakukan secara sadar dan sengaja. 

 

c. Pengertian Proses Pembelajaran 

Proses pembelajaran merupakan suatu interaksi baik antara 

siswa dengan guru dan antara siswa dengan siswa. Proses 

pembelajaran dapat kita artikan sebagai sebuah kegiatan dimana 

terjadi penyampaian materi pembelajaran dari seorang guru kepada 

siswanya”. Kegiatan pembelajaran sangat bergantung pada 

komponen yang ada didalamnya. Dari sekian banyak komponen 

maka yang paling utama adalah adanya siswa, guru, media 
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pembelajaran, materi pembelajaran serta adanya rencana 

pembelajaran (Sumantri 2016:347) 

Menurut Baharuddin (2010:16) “Proses belajar adalah 

serangkaian aktivitas yang terjadi pada pusat saraf individu yang 

belajar. Proses belajar terjadi secara abstrak, karena terjadi secar 

mental dan tidak dapat diamati”. 

Dari kedua pendapat diatas maka dapat disimpulkan proses 

pembelajaran adalah suatu aktivitas yang terjadi pada pusat saraf 

individu yang terjadi secara abstrak dimana terjadi penyampaian 

materi pembelajaran dari seorang guru kepada siswanya. 

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

a. Pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana 

yang menggambarkan prosedur dan pengorganisasian 

pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar yang 

ditetapkan dalam standar isi dan telah dijabarkan dalam silabus. 

Lingkup Rencana pembelajaran atas 1 atau beberapa indikator 

untuk 1 kali pertemuan atau lebih (Majid, 2014: 125). 

Sedangkan menurut Nurdin (2016: 94) mengatakan  

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada hakikatnya 

merupakan perencanaan jangka pendek untuk memperkirakan atau 

memproyeksikan apa yang akan dilakukan dalam pembelajaran. 
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Jadi dapat disimpulkan pengertian Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) adalah  perencanaan jangka pendek yang 

menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran 

untuk memperkirakan atau memproyeksikan apa yang akan 

dilakukan dalam pembelajaran. 

b. Fungsi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)   

Menurut Kementrian Pendidikan Nasional (dalam Supardi, 

2016:274) “RPP disusun dengan tujuan agar pembelajaran 

berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, 

serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 

kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik 

serta psikologis peserta didik”. 

Menurut pendapat Mulyasa (dalam Supardi, 2016:274) 

“RPP yang dibuat guru memiliki fungsi perencanaan dan fungsi 

pelaksanaan”. Fungsi perencanaan RPP mendorong agar guru lebih 

siap dalam melaksanakan pembelajaran dengan perencanaan yang 

matang. Sedangkan fungsi pelaksanaan dari RPP adalah 

memberikan pedoman agar pembelajaran dilaksanakan secara 

sistematis, dan pelaksanaan pembelajaran berjalan secara efektif 

sesuai dengan yang direncanakan. Dan pembelajaran yang 

dijalankan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. RPP 

dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan 
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pembelajaran peserta didik dalam upaya mencapai Kompetensi 

Dasar (KD).  

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa fungsi dari 

rencana pelaksanaan pembelajara (RPP) adalah digunakan sebagai 

acuan oleh guru untuk melaksanakan proses pembelajaran agar 

dapat berjalan secara efektif. 

 

c. Langkah-Langkah Penyusunan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) 

Kegiatan pertama yang dilakukan sebelum melaksanakan 

pembelajaran adalah menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP). Majid (2014:125-126) menyebutkan bahwa ada beberapa 

prinsip dalam mengembangkan atau menyusun RPP yaitu: 

(1) Memperhatikan perbedaan individu peserta didik; (2) 

Mendorong partisipasi aktif peserta didik; (3) 

Mengembangkan budaya membaca dan menulis; (4) 

Memberikan umpan balik dan tindak lanjut RPP memuat 

rancangan program pemberian umpan balik positif, 

penguatan, pengayaan, dan remedial; (5) Keterkaitan dan 

keterpaduan; (6) Menerapkan teknologi informasi dan 

komunikasi. 

Indikator yang digunakan dalam penyusunan RPP ini yaitu 

disesuaikan dengan sistematika yang ada di RPP sesuai dengan 

Permendikbud nomor 22 tahun 2016 yaitu sebagai berikut: 

(1)identitas sekolah yaitu nama satuan  pendidikan; 

identitas mata pelajaran atau tema/subtema; kelas/semester; 

materi pokok; alokasi waktu ditentukan sesuai dengan 

keperluan untuk pencapaian KD dan beban belajar dengan 

mempertimbangkan jumlah jam pelajaran yang tersedia 

dalam silabus dan KD yang harus dicapai, (2)tujuan 
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pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan 

menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati 

dan diukur, yang mencakup sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan, (3)kompetensi dasar dan indikator 

pencapaian kompetensi, (4) materi pembelajaran, memuat 

fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan, dan 

ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan 

indikator ketercapaian kompetensi, (5) metode 

pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa 

mencapai KD yang disesuaikan dengan karakteristik siswa 

dan KD yang akan dicapai, (6) media pembelajaran, berupa 

alat bantu proses pembelajaran untuk menyampaikan materi 

pelajaran, (7) sumber belajar, dapat berupa buku, media 

cetak dan elektronik, alam sekitar, atausumber belajar lain 

yang relevan, (8) langkah-langkah pembelajaran dilakukan 

melalui tahapan pendahuluan, inti, danpenutup, dan  (9) 
penilaian hasil pembelajaran. 

 

3. Hakekat Pembelajaran Tematik Terpadu 

a. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu 

Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu kegiatan yang 

menjadikan siswa tahu akan suatu hal yang belum pernah mereka 

ketahui sebelumnya. Proses pembelajaran kepada siswa hendaknya 

dapat bermakna bagi siswa itu senidiri. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat diterapkan adalah pembelajaran tematik. 

Menurut Depdiknas dalam Majid (2014:4) “Pembelajaran 

tematik merupakan suatu strategi pembelajaran yang melibatkan 

beberapa mata pelajaran untuk memberikan pengalaman yang 

bermakna kepada siswa. Keterpaduan dalam pembelajaran ini 

dapat dilihat dari aspek proses atau waktu, aspek kurikulum dan 

aspek belajar-mengajar”. 
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Sejalan dengan pendapat Rusman (2018:368) pembelajaran 

tematik terpadu adalah model pembelajaran terpadu yang 

menggunakan pendekatan tematik yang melibatkan beberapa mata 

pelajaran untuk memberikan pengalaman bermakna kepada siswa. 

Dalam jurnal Erita 2020 dalam pembelajaran perlu 

kesadaran dan semangat guru untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran agar siswa menjadi lulusan dan siap menghadapi 

dunia kerja. 

Dari kedua pendapat diatas dapat disimpulkan 

pembelajaran tematik terpadu adalah suatu strategi atau model 

yang melibatkan  beberapa mata pelajaran dalam satu pembelajaran 

yang memberikan pengalaman bermakna kepada siswa. 

b. Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu 

Menurut Majid (2014:89) karakteristik pembelajaran 

tematik terpadu sebagai berikut : 1) berpusat pada siswa, 2) 

memberikan pengalaman langsung, 3) pemisah mata pelajaran 

tidak begitu jelas, 4) menyajikan konsep dari berbagai mata 

pelajaran, 5) bersifat fleksibel, 6) menggunakan prinsip belajar 

sambil bermain dan menyenangkan. 

Sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh 

Kurniawan  karakteristik pembelajaran tematik terpadu sebagai 

berikut: berikut: 1) berpusat pada anak, 2) memberi pengalaman 

langsung, 3) pemisahan mata pelajaran tidak jelas, 4) penyajian 
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berbagai konsep mata pelajaran dalam satu proses pembelajaran, 5) 

fleksibel, 6) hasil belajar dapat berkembang sesuai minat dan 

kebutuhan anak. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas  dapat di simpulkan 

bahwa karkteristik pembelajaran tematik terpadu adalah 

pembelajaran yang berpusat pada siswa, yang memberikan 

pengalaman langsung pada siswa serta dalam pembelajaran 

terdapat pemaduan antara beberapa mata pelajaran dan 

pembelajaran bersifat menyenangkan dan bermakna bagi siswa. 

c. Tujuan dan Manfaat Pembelajaran Tematik Terpadu 

Pembelajaran tematik terpadu memiliki beberapa tujuan 

dan manfaat, tujuan pembelajaran tematik terpadu adalah : 1) 

Mudah memusatkan perhatian pada satu tema atau topik tertentu, 

2) Mempelajari pengetahuan dan pengembangan berbagai 

kompetensi muatan mata pelajaran dalam tema yang sama, 3) 

Memiliki pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam 

dan berkesan, 4) Mengembangkan kompetensi berbahasa lebih 

baik dengan mengaitkan berbagai muatan mata pelajaran lain 

dengan pengalaman pribadi siswa, 5) Lebih semangat dan 

bergairah belajar karena mereka dapat berkomunikasi dalam situasi 

nyata, seperti bercerita, bertanya, menulis sekaligus mempelajari 

pelajaran yang lain, 6) Lebih merasakan manfaat dan makna 

belajar karena materi yang disajikan dalam konteks tema/subtema 
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yang jelas, 7) Guru dapat menghemat waktu, kerena muatan mata 

pelajaran yang disajikan secara terpadu dapat dipersiapkan 

sekaligus dan diberikan dalam 2 atau 3 pertemuan bahakan lebih 

dan atau pengayaan, dan 8) Budi pekerti dan moral siswa dapat 

ditumbuhkembangkan dnegan mengangkat sejumlah nilai budi 

pekerti sesuai dengan situasi dan kondisi (Rusman 2015:145-146). 

Sedangkan manfaat pembelajaran tematik terpadu menurut 

(Rusman 2016) yaitu untuk memberikan kemudahan bagi siswa 

dalam memahami dan mendalami konsep materi yang tergabung 

dalam tema serta dapat menambah semangat belajar karena materi 

yang dipelajari merupakan materi yang nyata (kontekstual) dan 

bermakna bagi siswa (Rusman 2015:145-146) 

d. Kelebihan Pembelajaran Tematik Terpadu 

Menurut Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (dalam 

Trianto, 2012:61) Pembelajaran terpadu memiliki kelebihan 

sebagai berikut: 

(1) Pengalaman dan kegiatan belajar anak relevan dengan 

tingkat perkembangannya; (2) Kegiatan yang dipilih sesuai 

dengan minat dan kebutuhan anak; (3) Kegiatan belajar 

bermakna bagi anak sehingga hasilnya dapat bertahan lama; 

(4) Keterampilan berpikir anak berkembang dalam proses 

pembelajaran terpadu; (5) Kegiatan belajar mengajar 

bersifat pragmatis sesuai lingkungan anak; (6) 

Keterampilan sosial anak berkembang dalam proses 

pembelajaran terpadu. Keterampilan sosial ini antara lain 

adalah kerja sama, komunikasi, dan mau mendengarkan 

pendapat orang lain. 
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Sedangkan Majid (2014:92) menyebutkan kelebihan 

pembelajaran tematik terpadu yaitu: 

(1) Pengalaman dan kegiatan belajar peserta didik akan 

selalu relevan dengan tingkat perkembangan anak; (2) 

Kegiatan yang dipilih dapat disesuaikan dengan minat 

dan kebutuhan peserta didik; (3) Seluruh kegiatan 

belajar lebih bermakna bagi peserta didik sehingga 

hasil belajar akan dapat bertahan lebih lama; (4) 

Pembelajaran terpadu menumbuhkembangkan 

keterampilan berpikir dan sosial peserta didik; (5) 

Pembelajaran terpadu menyajikan kegiatan yang 

bersifat pragmatis. Dengan permasalahan yang sering 

ditemui dalam kehidupan/lingkungan riil peserta didik; 

(6) Pembelajaran lebih menyenangkan karena belajar 

dalam situasi nyata dan dalam konteks yang lebih 

bermakna. 

 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran tematik terpadu memiliki keunggulan yaitu bentuk 

pembelajaran memberikan pengalaman langsung kepada siswa 

dalam belajar, menyesuaikan dengan perkembangan kebutuhan dan 

minat siswa sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan 

menyenangkan, dan Proses pembelajaran akan mampu 

mengembangkan keterampilan sosial dan keterampilan berpikir 

siswa. 

4. Model Pembelajaran  

a. Pengertian Model Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray 

Model pembelajaran kooperatif sangatlah unik karena 

dalam pembelajaran kooperatif suatu struktur tugas dan 

penghargaan yang berbeda diberikan dalam mengupayakan 
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pembelajaran siswa. Salah satu model pembelajaran kooperatif 

yaitu teknik belajar mengajar Dua Tinggal Dua Tamu ( Two Stay 

Two Stray) atau disingkat TSTS. 

Model Two Stay Two Stray atau model dua tinggal dua 

tamu, pembelajaran dengan model ini dimulai dengan pembagian 

kelompok. Setelah kelompok terbentuk guru membagikan tugas 

berupa permasalah-permasalahan yang harus mereka diskusikan 

jawabannya. Setelah diskusi intra kelompok selesai, dua orang dari 

masing-masing kelompoknya meninggalkan kelompoknya untuk 

bertemu dengan kelompok lain. Anggota kelompok yang lain tidak 

mendapat tugas sebagai duta (tamu) mempunyai kewajiban 

menerima tamu dari suatu kelompok. Tugas mereka adalah 

menyajikan hasil kerja kelompoknya terhadap tamu tersebut. Dua 

orang yang bertugas sebagai tamu diwajibkan bertamu kepada 

semua kelompok. Jika mereka telah usai menunaikan tugasnya, 

mereka kembali ke kelompoknya masing-masing. Setelah kembali 

ke kelompok asal, baik siswa yang bertugas bertamu maupun 

mereka yang bertugas menerima tamu mencocokkan dan 

membahas hasil kerja yang mereka tunaikan (Istarani : 2012). 

Menurut Aris Shoimin (2014:222) menyatakan bahwa 

model pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray adalah “Dua 

orang siswa tinggal dikelompok dan dua orang siswa bertamu ke 

kelompok lain. Dua orang yang tinggal bertugas memberikan 
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informasi kepada tamu tentang hasil kelompoknya, sedangkan 

yang bertamu bertugas mencatat hasil diskusi kelompok yang 

dikunjunginya”. 

Model pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray 

merupakan sistem pembelajaran kelompok dengan tujuan agar 

siswa dapat saling bekerja sama, bertanggung jawab, saling 

membantu memecahkan masalah, dan saling mendorong satu sama 

lain untuk berprestasi. model ini juga melatih siswa untuk 

bersosialisasi dengan baik (Miftahul Huda : 2017) 

Selain itu, menurut Normawati dalam jurnal Irda Aziza 

Hasibuan Vol 4 No 1 (2021) model Two Stay Two Stray 

merupakan teknik pembelajaran yang dapat digunakan pada semua  

mata pelajaran dan untuk semua tingkatan usia peserta didik. 

Teknik ini dapat memberikan kesempatan kepada kelompok untuk 

membagikan hasil dan informasi dengan kelompok lain. 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas maka dapat 

disimpulkan model pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray 

adalah sistem pembelajaran dimana siswa dibentuk dalam sebuah 

kelompok 2 tinggal 2 tamu  dengan tujuan agar siswa dapat saling 

bekerja sama, saling memecahkan masalah dan saling mendorong 

satu sama lain untuk berprestasi. 
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b. Keunggulan Model Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray 

Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan Model 

Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray salah satu model 

pembelajaran memiliki kelebihan yang harus diperhatikan oleh 

seorang guru sehingga pembelajaran dapat terlaksana secara efektif 

dan efisien. Nurhayati, Nenih & Muhammad Fahri (2019) 

menyatakan bahwa model two stay two stray unggul dalam 

membantu siswa menemukan dan memahami konsep-konsep sulit, 

menumbuhkan kemampuan berfikir kritis dan kemampuan 

membantu teman saat mereka berdiskusi, karena dalam model ini 

siswa dituntut untuk lebih aktif belajar dan bekerja sama dalam 

satu tim atau kelompok sendiri maupun dengan kelompok lain. 

 Menurut Istarani (2012:202) mengatakan bahwa 

keunggulan model kooperatif tipe Two Stay Two Stray :  

1)Kerjasama di dalam kelompok maupun diluar kelompok 

dalam proses belajar mengajar, 2) kemampuan siswa dalam 

memberikan informasi kepada temannya yang lain di luar 

kelompok dan begitu juga sebaliknya ketika siswa balik ke 

dalam kelompoknya masing-masing, 3) kemampuan siswa 

dalam menyatukan ide dan gagasan terhadap materi yang di 

bahasnya dalam kelompok maupun ketika 

menyampaikannya pada siswa yang di luar kelompoknya, 

4) keberanian siswa dalam menyampaikan bahan ajar pada 

temannya, 5)melatih siswa untuk berbagi terutama berbagi 

ilmu pengetahuan yang didapatnya didalam kelompok, 6) 

pembelajaran akan tidak membosankan sebab antara siswa 

selalu berinteraksi dalam kelompok maupun diluar 

kelompok, 7) melatih kemandirian siswa dalam belajar. 

Aris Shoimin (2014:225) mengatakan bahwa keunggulan  

model kooperatif tipe Two Stay Two Stray sebagai berikut :  
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1)mudah dipecah menjadi berpasangan, 2) lebih banyak 

tugas yang bisa dilakukan, 3) guru mudah memonitor, 4) 

dapat diterapkan pada semua kelas/ tingkatan, 5) 

kecendrungan belajar siswa menjadi lebih bermakna, 6) 

lebih berorientasi pada keaktifan, 7) diharapkan siswa akan 

berani mengungkapkan pendapatnya, 8) menambah 

kekompakan dan rasa percaya diri siswa, 9) kemampuan 

berbicara siswa dapat ditingkatka, 10) membantu 

meningkatkan minat dan prestasi belajar. 

 

Keunggulan dari model kooperatif tipe Two Stay Two 

Stray secara umum berdasarkan pendapat diatas adalah membuat 

siswa lebih aktif dalam belajar, siswa lebih berani dalam 

menyampaikan hasil belajarnya dan melatih kemampuan berbicara 

siswa. 

c. Langkah- Langkah Model Kooperatif Tipe Two Stay Two 

Stray 

Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray 

yang digunakan dalam pembelajaran memiliki langkah yang perlu 

dipahami dengan baik. Adapun langkah- langkah penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray menurut Aris 

Shoimin (2014:223) adalah sebagai berikut : 

a) siswa bekerja sama dalam kelompok berempat seperti 

biasa, b) setelah selesai, dua dari masing-masing 

kelompoknya dan masing-masing bertamu ke kelompok 

yang lain, c) dua siswa yang tinggal dalam kelompok 

bertugas membagikan hasil kerja dan informasi mereka ke 

tamu mereka, d) tamu mohon diri dan kembali ke kelompok 

mereka sendiri dan melaporkan temuan mereka dari 

kelompok lain, e) kelompok mencocokkan dan membahas 

hasil-hasil kerja mereka. 
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Sedangkan menurut Istarani (2012:201) menyatakan 

langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay 

Two Stray adalah sebagai berikut :  

a)siswa bekerja sama dalam kelompok yang berjumlah 4 

(empat) orang, b) setelah selesai, dua orang dari masing-

masing menjadi tamu kedua kelompok yang lain, c) dua 

orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan 

hasil kerja dan informasi ketamu mereka, d)  tamu mohon diri 

dan kembali ke kelompok mereka sendiri dan melaporkan 

temuan mereka dari kelompok lain, e) kelompok 

mencocokkan dan membahas hasil-hasil kerja mereka. 

Peneliti memilih menggunakan langkah-langkah Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray menurut 

Istarani (2012:201). Alasannya karena mudah dipahami dan 

dilaksanakan dalam proses pembelajaran. 

5. Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan 

Model Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray 

Pembelajaran tematik terpadu menggunakan model 

kooperatif tipe Two Stay Two Stray dilakukan dengan beberapa 

tahapan sebagai berikut : 1) perencanaan, 2) pelaksanaan, 3) 

evaluasi. 

a. Perencanaan 

Perencanaan pembelajaran diwujudkan dengan kegiatan 

penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran. Rencana 

pelaksanaan pembelajaran mencakup kegiatan merumuskan tujuan 

apa yang akan dicapai oleh suatu kegiatan pengajaran, cara apa 

yang akan dipakai untuk menilai pencapaian tujuan tersebut, 
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materi/bahan apa yang akan disampaikan, bagaimana cara 

menyampaikan, serta alat atau media apa yang diperlukan (Ibrahim 

dalam Jumanta Hamdayana, 2016:16).  

Guru profesional harus mampu mengembangkan RPP yang 

baik, logis, dan sistematis karena disamping untuk melaksanakan 

pembelajaran, RPP mengemban “profesional accountability”, 

sehingga guru dapat mempertanggung jawabkan apa yang 

dilakukannya. RPP yang dikembangkan guru memiliki makna yang 

cukup mendalam bukan hanya kegiatan rutinitas untuk memenuhi 

kelengkapan administratif, teteapi merupakan cermin dai 

pandangan, sikap dan keyakinan profesional guru mengenai apa 

yang terbaik untuk siswanyanya. Oleh karena itu, setiap guru harus 

memiliki RPP yang matang dalam melaksanakan pembelajaran, 

baik persiapan tertulis maupun tidak tertulis (Syafruddin, 2016:97) 

Indikator yang digunakan dalam penyusunan RPP ini yaitu 

disesuaikan dengan sistematika yang ada di RPP sesuai dengan 

Permendikbud nomor 22 tahun 2016 yaitu sebagai berikut: 

(1) identitas sekolah yaitu nama satuan  pendidikan; 

identitas mata pelajaran atau tema/subtema; kelas/semester; 

materi pokok; alokasi waktu ditentukan sesuai dengan 

keperluan untuk pencapaian KD dan beban belajar dengan 

mempertimbangkan jumlah jam pelajaran yang tersedia 

dalam silabus dan KD yang harus dicapai, (2)tujuan 

pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan 

menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati 

dan diukur, yang mencakup sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan, (3)kompetensi dasar dan indikator 

pencapaian kompetensi, (4) materi pembelajaran, memuat 
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fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan, dan 

ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan 

indikator ketercapaian kompetensi, (5) metode 

pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

mencapai KD yang disesuaikan dengan karakteristik 

peserta didik dan KD yang akan dicapai, (6) media 

pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran untuk 

menyampaikan materi pelajaran, (7) sumber belajar, dapat 

berupa buku, media cetak dan elektronik, alam sekitar, 

atausumber belajar lain yang relevan, (8) langkah-langkah 

pembelajaran dilakukan melalui tahapan pendahuluan, inti, 

danpenutup, dan  (9) penilaian hasil pembelajaran. 

Menurut  PP Nomor 47 tahun 2007 (dalam jurnal Faizuz 

Sa’bani vol 2 no 1) prinsip penyusunan RPP antara lain : 

(1)Memperhatikan perbedaan indvidu, (2) menumbuhkan 

partisipasi aktif peserta didik, (3) berpusat pada peserta 

didik, (4) pengembangan budaya baca dan tulis, (5) 

pemberian umpan balik dan tindak lanjut RPP yang 

memuat penguatan, remedial, maupun pengayaan, (6) 

penekanan pada keterkaitan dan keterpaduan antara KD, 

materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator 

pencapaian kompetensi, penilaian, dan sumber belajardalam 

satu keutuhan pengalaman belajar, (7) mengakomudasikan 

pembelajaran tematik terpadu, keterpaduan lintas mata 

pelajaran, lintas aspek belajar, dan keragaman budaya, dan 

(8) penerapan teknologi informasi dan komunikasi secara 

terintegrasi, sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi 

dan kondisi 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan langkah-

langkah penysusunan RPP antara lain : membuat identitas sekolah, 

membuat tujuan pembelajaran, menentukan kompetensi dasar, 

memuat materi pembelajaran, menetukan metode pembelajaran, 

membuat media pembelajaran, menetukan sumber belajar, 

menyusun langkah-langkah pembelajaran, membuat penialian hasil 

belajar siswa, dan memperhatikan prinsip-prinsip penyusunan RPP 
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seperti : memperhatikan perbedaan invidu, menumbuhkan 

partisipasi aktif, berpusat pada siswa, pengembangan budaya baca 

tulis, pemberian umpan balik, penekanan keterpaduan antar KD, 

megakomudasikan pembelajaran dan penerapan teknologi 

informasi. 

b. Pelaksanaan Pembelajaran 

Tahap pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan dengan 

menggunakan langkah-langkah model Kooperatif tipe Two Stay 

Two Stray yang dikembangkan menurut Istarani (2012 : 201). 

Langkah-langkahnya sebagai berikut : 

a) Siswa bekerja sama dalam kelompok yang berjumlah 

4 (empat) orang : guru membagi siswa ke dalam 

beberapa kelompok, masing-masing kelompok 

beranggotakan empat orang yang bersifat heterogen. 

Kemudian guru dan siswa menentukan nama masing-

masing kelompok dan siapa saja siswa yang akan menjadi 

tamu dan siapa saja siswa yang akan tinggal. Setelah itu 

guru memberikan pokok bahasan pada tiap-tiap kelompok 

untuk dibahas dengan anggota kelompok masing-masing. 

b) Setelah selesai, dua orang dari masing-masing menjadi 

tamu kedua kelompok yang lain : setelah siswa selesai 

melaksanakan diskusi kelompok, guru menjelaskan dua 

orang dari setiap kelompok untuk pergi bertamu ke 
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kelompok lain. Kemudian guru mempersilahkan siswa 

yang ditunjuk untuk pergi bertamu ke kelompok yang 

sudah ditetapkan. Setelah itu, guru menginformasikan 

tugas yang harus dilakukan siswa yang menjadi tamu 

harus mencatat hasil temuannya dan menginformasikan 

waktu untuk bertamu dalam kelompok tersebut. 

c) Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas 

membagikan hasil kerja dan informasi ketamu mereka 

: siswa yang menjadi tuan rumah menginformasikan hasil 

diskusi mereka kepada tamu dan siswa yang menjadi tamu 

mendengarkan dan mencatat informasi yang diberikan 

tuan rumah. Kemudian guru mengamati dan membimbing 

siswa dalam memberi dan menerima informasi. Dan 

setelah selesai, guru meminta siswa yang menjadi tamu 

kembali ke kelompok asal. 

d) Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka 

sendiri dan melaporkan temuan mereka dari 

kelompok lain : setelah selesai bertamu, kemudian siswa 

kembali ke kelompok asal untuk menyampaikan hasil dan 

informasi yang diperoleh. Siswa yang kembali ke 

kelompok membacakan hasil temuan mereka dari 

kelompok lain dan siswa yang tinggal mengecek jawaban 
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kelompok serta menyalin jawaban yang belum ada dalam 

kelompok. 

e) Kelompok mencocokkan dan membahas hasil-hasil 

kerja mereka : siswa menyalin dan menyamakan 

jawaban kelompok dengan informasi yang diperoleh dari 

kelompok lain dengan memilih jawaban yang benar saja. 

Kemudian siswa mengecek dan memastikan jawaban 

mereka sudah sama dengan kelompok lain. Setelah itu, 

salah satu kelompok menampilkan hasil diskusi mereka ke 

depan kelas dan siswa dari kelompok lain mengomentari 

hasil diskusi kelompok. 

c. Penilaian  

Setelah dilaksanakan tahap pelaksanaan selajutnya 

dilakukan tahap penilaian atau evaluasi, pada tahap ini kegiatan 

penilaian atau evaluasi yang dilakukan pada pembelajaran tematik 

terpadu menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two 

Stay Two Stray adalah penilaian proses. Penilaian proses adalah 

penilaian yang dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung yaitu 

pada ranah sikap selama proses pembelajaran tematik terpadu 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two 

Stay Two Stray. 

B. Kerangka Teori 
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Kerangka teori memuat dari hasil observasi peneliti tentang  proses 

pembelajaran tematik terpadu di kelas IV SDN 03 Pakan Labuah. 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan menemukan masalah bahwa 

pembelajaran tematik terpadu belum sesuai dengan harapan. Berdasarkan 

permasalahan tersebut, maka peneliti akan menggunkan model kooperatif 

tipe Two Stay Two Stray yang di kembangkan oleh Istarani. 

Pelaksanaan proses pembelajaran tematik terpadu menggunakan 

model kooperatif tipe Two Stay Two Stray ini dilaksanakan dengan tahap-

tahap, yaitu tahap persiapan/perencanaan, tahap pelaksanaan, dan evaluasi 

(penilaian). 

Kegiatan pada perencanaan pembelajaran yang harus dilakukan 

yaitu menyusun RPP mengenai mata pelajaran. RPP merupakan rancangan 

yang harus disiapkan guru sebelum melaksanakan pembelajaran. Adapun 

yang dilakukan dalam penyusunan RPP yaitu : membuat identitas sekolah, 

membuat tujuan pembelajaran, menentukan kompetensi dasar, memuat 

materi pembelajaran, menetukan metode pembelajaran, membuat media 

pembelajaran, menetukan sumber belajar, menyusun langkah-langkah 

pembelajaran, membuat penialian hasil belajar siswa. 

Setelah penyusunan RPP, selajutnya guru melaksanakan tahap 

berikutnya yaitu tahap pelaksanaan. Tahap pelaksanaan dilaksanakan 

dengan menggunkan model Kooperatif tipe Two Stay Two Stray menurut 

Istarani (2012). Langkah-langkahnya sebagai berikut :  
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a) Siswa bekerja sama dalam kelompok yang berjumlah 4 

(empat) orang : guru membagi siswa ke dalam beberapa 

kelompok, masing-masing kelompok beranggotakan empat orang 

yang bersifat heterogen. Kemudian guru dan siswa menentukan 

nama masing-masing kelompok dan siapa saja siswa yang akan 

menjadi tamu dan siapa saja siswa yang akan tinggal. Setelah itu 

guru memberikan pokok bahasan pada tiap-tiap kelompok untuk 

dibahas dengan anggota kelompok masing-masing. 

b) Setelah  selesai, dua orang dari masing-masing menjadi tamu 

kedua kelompok yang lain : setelah siswa selesai melaksanakan 

diskusi kelompok, guru menjelaskan dua orang dari setiap 

kelompok untuk pergi bertamu ke kelompok lain. Kemudian guru 

mempersilahkan siswa yang ditunjuk untuk pergi bertamu ke 

kelompok yang sudah ditetapkan. Setelah itu, guru 

menginformasikan tugas yang harus dilakukan siswa yang 

menjadi tamu harus mencatat hasil temuannya dan 

menginformasikan waktu untuk bertamu dalam kelompok 

tersebut. 

c) Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas 

membagikan hasil kerja dan informasi ketamu mereka : siswa 

yang menjadi tuan rumah menginformasikan hasil diskusi mereka 

kepada tamu dan siswa yang menjadi tamu mendengarkan dan 

mencatat informasi yang diberikan tuan rumah. Kemudian guru 
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mengamati dan membimbing siswa dalam memberi dan 

menerima informasi. Dan setelah selesai, guru meminta siswa 

yang menjadi tamu kembali ke kelompok asal. 

d) Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri 

dan melaporkan temuan mereka dari kelompok lain : setelah 

selesai bertamu, kemudian siswa kembali ke kelompok asal untuk 

menyampaikan hasil dan informasi yang diperoleh. Siswa yang 

kembali ke kelompok membacakan hasil temuan mereka dari 

kelompok lain dan siswa yang tinggal mengecek jawaban 

kelompok serta menyalin jawaban yang belum ada dalam 

kelompok. 

e) Kelompok mencocokkan dan membahas hasil-hasil kerja 

mereka : siswa menyalin dan menyamakan jawaban kelompok 

dengan informasi yang diperoleh dari kelompok lain dengan 

memilih jawaban yang benar saja. Kemudian siswa mengecek dan 

memastikan jawaban mereka sudah sama dengan kelompok lain. 

Setelah itu, salah satu kelompok menampilkan hasil diskusi 

mereka ke depan kelas dan siswa dari kelompok lain 

mengomentari hasil diskusi kelompok. 

Setelah dilaksanakan tahap pelaksanaan selajutnya 

dilakukan tahap penilaian atau evaluasi, pada tahap ini kegiatan 

penilaian atau evaluasi yang dilakukan pada pembelajaran tematik 

terpadu menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two 
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Stay Two Stray adalah penilaian proses. Penilaian proses adalah 

penilaian yang dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung yaitu 

pada ranah sikap selama proses pembelajaran tematik terpadu 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two 

Stay Two Stray. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada bagan 1 

kerangka teori berikut :  
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Bagan 1.1: Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan 

Langkah-langkah model two stay two 

stray:  

1. Siswa  bekerjasama dalam kelompok 

yang berjumlah empat orang 

2. Setelah selesai, dua orang dari 

masing-masing kelompok menjadi 

tamu ke kelompok lain. 

3. Dua orang yang tinggal dalam 

kelompok bertugas membagikan 

hasil kerja dan informasi ke tamu 

mereka. 

4. Tamu mohon diri dan kembali ke 

kelompok mereka sendiri dan 

melaporkan temuan mereka dari 

kelompok lain.  

5. Kelompok mencocokkan dan 

membahas hasil kerja mereka. 

 

 

 

Penilaian 

1. Rencana 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

2. Proses Belajar 

- Aktifitas guru 

- Aktifitas 

siswa 

3. Hasil belajar 

Perencanaan 

Perencanaan yang 

dilakukan sebelum 

pembelajaran 

berlangsung adalah: 

1. Menentukan jadwal 

penelitian 

2. Rencana 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

(RPP) 

3. Lembar 

pengamatan: 

- RPP 

- Aktivitas 

guru 

- Aktivitas 

siswa 

 

Proses belajar siswa pada pembelajaran tematik terpadu dengan model 

cooperative learning tipe two stay two stray (TSTS) di kelas IV SD 

Negeri 03 Pakan Labuah meningkat. 

 

Proses Pembelajaran Tematik Terpadu Siswa di Kelas IV 

SD Negeri 03 Pakan Labuah belum maksimal 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini dipaparkan simpulan dan saran yang berkaitan dengan 

peningkatan hasil pembelajaran tematik terpadu siswa menggunakan model 

kooperatif tipe two stay two stray di kelas IV SDN 03 Pakan Labuah. Simpulan 

dan saran peneliti sajikan sebagai berikut: 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan peneliti dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Perencanaan pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan model 

kooperatif Tipe Two Stay Two Stray. Hasil penilaian RPP siklus I 

memperoleh persentase 89,76% dengan kualifikasi (B) dan siklus II 95,45% 

dengan kualifikasi (SB). Dapat dilihat bahwa persentase hasil pengamatan 

RPP mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. 

2. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan model kooperatif Tipe 

Two Stay Two Stray dapat dilihat dari aktivitas guru dan aktivitas siswa. 

Hasil penilaian aktivitas guru pada siklus I memperoleh persentase 85,71% 

dengan kualifikasi (B) dan siklus II 96,42% dengan kualifikasi (SB). Hasil 

penilaian aktivitas siswa pada siklus I memperoleh persentase 85,71% 

dengan kualifikasi (B) dan siklus II 96,42% dengan kualifikasi (SB). Dapat 

dilihat bahwa persentase hasil pengamatan pada aspek guru dan siswa 

mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. 
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3. Hasil pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan model kooperatif 

tipe Two Stay Two Stray di kelas IV SDN 03 Pakan Labuah memperoleh 

peningkatan terhadap hasil pembelajaran Siswa. Hal ini dapat dilihat dari 

rekapitulasi penilaian hasil pembelajara Siswa. Pada aspek pengetahuan 

siklus I rata-rata kelas 71,65 dengan kualifikasi (B) dan pada siklus II 85,90 

dengan kualifikasi (SB). Pada aspek keterampilan siklus I rata-rata kelas 

73,92 dengan kualifikasi (B) dan siklus II 84,85 dengan kualifikasi (SB). 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini 

diajukan beberapa saran untuk dipertimbangkan: 

1. Pada perencanaan pembelajaran tematik terpadu dengan kooperatif tipe Two 

Stay Two Stray, disarankan  kepada guru untuk membuat Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan langkah-langkah 

pembuatan RPP agar dalam pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu 

dapat berjalan dengan baik. 

2. Sebelum melaksanakan pembelajaran, sebaiknya guru terlebih dahulu 

memahami langkah-langkah pembelajaran dengan model kooperatif tipe two 

stay two stray. 

3. Untuk memperoleh hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik terpadu 

yang baik, maka sebaiknya guru melaksanakan penilaian secara autentik dan 

melakukan pengamatan selama proses pembelajaran berlangsung.  

  

  


